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ABSTRAK

Penggunaan hutang diharapkan mampu untuk meningkatkan laba yang
berpengaruh terhadap perubahan laba per lembar saham (EPS). Kenaikan laba per
lembar saham meningkat disebabkan karena semakin besar laba yang akan
berpengaruh terhadap harga saham.Penelitian ini dilakukan untuk menguji
pengaruh variabel debt equity rasio dan earnings per share terhadap harga saham
pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2007-2013.

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Data diperoleh
berdasarkan publikasi Bursa Efek Indonesia (BEI). Diperoleh jumlah sampel
sebanyak 8 perusahaan dari 10 perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI. Teknik
analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan uji hipotesis
menggunakan koefisien parsial, koefisien f (simultan), dan koefisien determinan.
Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi

Dari hasil analisis uji t menunjukkan bahwa variabel debt to equity ratio secara
parsial dengan nilai t hitung sebesar -2.851 dengan signifikasi sebesar 0,007. Nilai
tersebut berarti bahwa DER berpengaruh secara negatif signifikan terhadap harga
saham dan earnings per share secara parsial dengan nilai t hitung sebesar 5,591
dengan signifikasi 0.000 < 0,05 berpengaruh positif signifikan terhadap harga
saham.



Berdasarkan hasil secara simultan dengan uji F menunjukkan bahwa variabel debt
to equity ratio dan earnings per share berpengaruh secara bersama-sama tehadap
harga saham. nilai R Square sebesar 0,591 yang menunjukan bahwa debt equity
rasio dan earning per share mampu menjelaskan variabel harga saham sebesar
59,1% dan sisanya 40,9% dijelaskan oleh variabel- variabel lain yang tidak masuk
dalam model penelitian ini. Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2007-2013.
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